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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Komunikasi merupakan suatu proses dimana seseorang atau beberapa orang 

menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan 

orang lain. Komunikasi pada umumnya dilakukan secara lisan atau verbal yang 

dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Dengan adanya teknologi kita dapat 

berkomunikasi dengan satu dan lainnya dengan mudah. Namun tanpa disadari 

bahwa berkomunikasi langsung dengan sebuah program masih dianggap sulit. 

Dikarenakan oleh perbedaan bahasa maupun tatanan bahasanya itu sendiri. 

Sehingga program tidak dapat dengan mudah mengerti dari apa yang dimaksudkan 

oleh manusia. 

 Untuk mengerti apa yang dimaksud oleh manusia sebuah program harus 

memiliki beberapa kemampuan seperti teks preprocessing, ekstraksi fitur, 

pencarian kata dasar, hingga pelatihan atau pembelajaran untuk mengembangkan 

pola pikirnya. Stemming merupakan suatu proses untuk menemukan kata dasar dari 

sebuah kata dengan menghilangkan semua imbuhan (affixes) baik yang terdiri dari 

awalan (prefixes), sisipan (infixes), akhiran (suffixes) dan kombinasi dari awalan 

dan akhiran (confixes) pada kata turunan. Stemming adalah inti dari teknik 

pemrosesan natural language untuk mendapatkan informasi kembali (Information 

Retrieval) yang efektif dan efesien dan secara luas dapat diterima oleh pengguna 

(users). Stemming digunakan untuk mengganti bentuk dari suatu kata menjadi kata 

dasar dari kata tersebut yang sesuai dengan struktur morfologi bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Pada pencarian kata dasar (stemming) khususnya bahasa 

Indonesia terdapat beberapa algoritma seperti Jelita Asian tahun 2005, Arifin & 

Setiono tahun 2002, Nazief & Adriani tahun 1996, Ahmad Yusoff Sembok tahun 

1996, Vega tahun 2001, Idris tahun 2001 dan Enhanced Confix Stripping Stemmer 

tahun 2008. 
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 Mengetahui ada berbagai macam algoritma untuk stemming bahasa 

Indonesia. Penulis memutuskan untuk mempersempit ruang penelitian ke algoritma 

Nazief & Adriani dan algoritma Idris. Dikarenakan algoritma Nazief & Adriani 

merupakan algoritma stemming yang populer untuk memproses teks berbahasa 

Indonesia, sedangkan algoritma Idris sendiri kurang populer untuk stemming 

bahasa Indonesia. Maka dari itu penilitian ini berjudul “Analisis Perbandingan 

Algoritma Nazief & Adriani dengan Algoritma Idris untuk Pencarian Kata Dasar 

pada Teks Bahasa Indonesia Berbasis Website”. Pada penelitian ini akan membahas 

mengenai cara kerja, kelebihan & kekurangan, hingga hasil dari tiap algoritma yang 

akan dibandingkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Bagaimanakah membandingkan algoritma Nazief & Adriani dengan 

algoritma Idris dalam pencarian kata dasar pada teks bahasa Indonesia ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui algoritma mana yang dapat mencari kata dasar dengan proses 

lebih cepat antara algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma Idris. 

2. Mengetahui algoritma mana yang dapat mencari kata dasar dengan tingkat 

keakuratan tinggi antara algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma Idris. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing algoritma. 

2. Dapat menjadi acuan dalam pemilihan algoritma untuk menstemming  

sebuah teks maupun dokumen yang berbahasa Indonesia. 

1.4 Ruang Lingkup  

 Untuk membatasi penelitian ini agar tidak terlalu luas maka ruang lingkup 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. File yang akan diproses hanya berupa teks, file gambar, audio, maupun 

video yang terlampir pada masukkan tidak akan diproses dan tidak 

dimunculkan. 

2. Teks yang akan diolah berupa teks berbahasa Indonesia. 

3. Parameter output berdasarkan kata dasar dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

4. Sistem ini berbasis website berbahasa pemrograman PHP. 

5. Database yang akan digunakan adalah MySQL 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Information Retrieval (IR) 

 Information retrievals System atau sistem temu balik informasi merupakan 

bagian dari computer science tentang pengambilan informasi dari dokumen-

dokumen yang didasarkan pada isi dan konteks dari dokumen-dokumen itu sendiri 

(Hasanah, 2017). Informasi yang diambil dapat berupa teks, gambar, audio, dan 

video yang berguna untuk melakukan penyimpanan, pencarian, dan pemeliharaan 

informasi. 

2.2 Text Preprocessing 

 Text processing berfungsi mengubah data tekstual yang tidak terstruktur ke 

dalam data terstruktur dan disimpan dalam basis data. Tahap preprocessing terdiri 

dari beberapa langkah yaitu : case floding, tokenization, filtering dan stemming 

(Rahmawati, 2016). 

 Pada proses case floding karakter selain huruf dihilangkan dan semua huruf 

diubah menjadi lowercase. Tokenization adalah proses dimana sebuah kalimat 

dipotong untuk menghasilkan kata-kata yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya. Pengambilan kata-kata penting dari hasil tokenization merupakan 

proses yang dilakukan dalam filtering. Proses filtering memiliki dua teknik yaitu 

stop list (membuang kata yang kurang penting) dan word list (menyimpan kata yang 

penting). Setelah mendapatkan kata-kata yang dirasa penting, selanjutnya 

dilakukan proses stemming. Proses pada tahap stemming ialah melakukan 

pengolahan dan pencarian kata dasar dari hasil filtering atau sekumpulan kata-kata 

yang sudah dianggap penting. 

2.3 Algoritma Stemming Nazief-Adriani 

 Menurut Nugroho pada tahun 2017, Algoritma yang dibuat oleh Bobby 

Nazief dan Mirna Adriani memiliki tahapan sebagai berikut: 
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1. Cari kata yang akan distem dalam kamus. Jika ditemukan maka diasumsikan 

bahwa kata tesebut adalah kata dasar. Maka algoritma berhenti.  

2. Infleksi akhiran (“-lah”, “-kah”, “-ku”, “-mu”, atau “-nya”) dibuang. Jika 

berupa partikel (“-lah”, “-kah”, “-tah” atau “-pun”) maka langkah ini 

diulangi lagi untuk menghapus kata ganti posesif (“-ku”, “-mu”, atau “-

nya”), jika ada. 

3. Hapus penurunan akhiran (“-i”, “-an” atau “-kan”). Jika kata ditemukan di 

kamus, maka algoritma berhenti. Jika tidak maka ke langkah 3a. 

a. Jika “-an” telah dihapus dan huruf terakhir dari kata tersebut adalah “-

k”, maka “-k” juga ikut dihapus. Jika kata tersebut ditemukan dalam 

kamus maka algoritma berhenti. Jika tidak ditemukan maka lakukan 

langkah 3b. 

b. Akhiran yang dihapus (“-i”, “-an” atau “-kan”) dikembalikan, lanjut ke 

langkah 4. 

4. Hapus penurunan awalan. Jika pada langkah 3 ada akhiran  yang dihapus 

maka pergi ke langkah 4a, jika tidak pergi ke langkah 4b. 

a. Periksa tabel kombinasi awalan akhiran yang tidak diizinkan. Jika 

ditemukan maka algoritma berhenti, jika tidak pergi ke langkah 4b. 

b. Pada langkah ini dilakukan perulangan sebanyak tiga kali. Tentukan 

tipe awalan kemudian hapus awalan. Jika kata dasar belum juga 

ditemukan lakukan langkah 5, jika sudah maka algoritma berhenti. 

Catatan: jika awalan kedua sama dengan awalan pertama algoritma 

berhenti. 

5. Melakukan Recoding. 

6. Jika semua langkah telah selesai tetapi tidak juga berhasil maka kata awal 

diasumsikan sebagai kata dasar lalu proses diakhiri. 

2.4 Algoritma Stemming Idris  

 Menurut Permatasari pada tahun 2016, dijabarkan mengenai stemming 

menggunakan algoritma Idris adalah sebagai berikut : 

1. a. Kata yang belum di-stemming dicari pada kamus umum atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Jika kata itu langsung ditemukan, berarti 
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kata tersebut adalah kata dasar. Kata tersebut dikembalikan dan algoritma 

dihentikan. 

b. Kata yang belum di-stemming dicari pada kamus lokal. Jika kata itu 

langsung ditemukan, berarti kata tersebut adalah kata dasar. Kata tersebut 

dikembalikan dan algoritma dihentikan. Kamus lokal digunakan karena 

algoritma Idris dibuat untuk stemming bahasa melayu, yang dimana kamus 

lokal berisi kata-kata dasar bahasa melayu. Sedangkan stemming bahasa 

Indonesia tidak memerlukan kamus lokal. 

2. Menghilangkan turunan awalan. Langkah ini terus dilakukan sampai tidak 

ada lagi turunan awalan. Jika tidak ada lagi, maka lanjutkan ke langkah 

berikutnya. Untuk beberapa kombinasi imbuhan, dilakuan penghilangan 

awalan terlebih dahulu. Yaitu pada kombinasi imbuhan “ber-lah”, “ber-an”, 

“men-i”, “di-i”, “pe-i”, “ter-i”. 

3. Hilangkan ifleksi akhiran terlebih dahulu. Jika hal ini berhasil dan akhiran 

adalah partikel (“-lah”, ”-pun” dan ”-kah”), langkah ini dilakukan lagi untuk 

menghilangkan kata ganti akhiran posesif (“ku”, “mu” atau ”nya”). 

4. Hilangkan turunan akhiran. Langkah ini terus dilakukan sampai tidak ada 

lagi penurunan akhiran. Jika tidak ada lagi, maka lanjutkan ke langkah 

berikutnya. 

5. Setelah setiap penghilangan imbuhan dilakukan, maka lakukan pengecekan 

menggunakan kamus. Jika kata ditemukan, maka algoritma berhenti dan 

tidak perlu dilakukan pengecekan terhadap imbuhan lainnya. Jika sampai 

selesai penghilangan imbuhan masih belum menemukan kata dasar, maka 

dilakukan recoding. 

6. Jika semua langkah sudah dilakukan termasuk recoding dan tidak juga 

ditemukan dalam kamus, maka algoritma ini akan manganggap kata semula 

sebagai kata dasar. 

2.5 MySQL 

 Menurut Setyawan pada 2012, MySQL adalah sebuah perangkat lunak 

sistem manajemen basis data SQL atau yang dikenal dengan DBMS (Database 

Management System), database ini multithread, multi pengguna. MySQL AB 

membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU 
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General Public Licence (GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah lisensi 

komersial untuk kasus-kasus yang bersifat khusus. 

2.6 Entity Relationship Diagram 

 Menurut Sari pada tahun 2017, Entity Relationship Diagram adalah diagram 

yang berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya akan dikembangkan dalam 

basis datanya. Entity Relationship Diagram tersusun atas tiga komponen, yaitu 

entitas, atribut dan relasi. Secara garis besar, entitas merupakan objek dasar yang 

terlihat dalam sistem. Atribut berperan sebagai penjelas entitas, dan relasi 

menunjukan hubungan yang terjadi diantara dua entitas. Entity Relationship 

Diagram memiliki 2 model notasi yaitu, Chen dan crow’s foot. Penjelasan Famsila 

pada 2016 mengenai kardinalitas dari model crow’s foot adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Tabel Kardinal crow’s foot 

No Simbol Keterangan 

1. 

 

Satu dan hanya satu 

2. 

 

Satu atau banyak 

3. 

 

Kosong atau satu 

4. 

 

Kosong atau banyak 

      (Sumber: Famsila, 2016) 

2.7 Flowchart 

 Flowchart adalah metode untuk menggambarkan tahap-tahap penyelesaian 

masalah beserta aliran data menggunakan simbol-simbol yang mudah untuk 
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dipahami (Sihite, 2017). Flowchart merupakan hal penting untuk 

menyederhanakan rangkaian proses yang berguna untuk memudahkan pengguna 

dalam memahami informasi tersebut. 

Tabel 2.2 Tabel Simbol flowchart 

No Simbol Pengertian Keterangan 

 

1. 

  

Mulai / berakhir 

Digunakan untuk memulai, 

mengakhiri, atau titik henti dalam 

sebuah proses atau program; juga 

digunakan untuk menunjukkan 

pihak eksternal. 

 

2. 

 

 

 

Dokumen 

Sebuah dokumen atau laporan; 

dokumen dapat dibuat dengan 

tangan atau dicetak oleh komputer. 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kegiatan Manual 

 

Sebuah kegiatan pemrosesan yang 

dilaksanakan secara manual. 

 

4. 

 

 

 

 

Arsip 

Arsip dokumen disimpan dan 

diambil secara manual. Huruf 

didalamnya menunjukkan cara 

pengurutan arsip: N = Urut Nomor; 

A = Urut Abjad;T = Urut Tanggal. 

 

5. 

 

 

 

 

Input / Output; 

Jurnal / Buku 

Besar 

Digunakan untuk menggambarkan 

berbagai media input dan output 

dalam sebuah bagan alir program. 

 

6. 

 

 

 

Disk Bermagnet 

 

Data disimpan secara permanen 

pada disk bermagnit. 
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No Simbol Pengertian Keterangan 

 

7. 

 

 

 

 

Penghubung 

Pada Halaman 

Berbeda 

 

Menghubungkan bagan alir yang 

berada dihalaman yang berbeda. 

 

8. 

 

 

 

 

 

Pemasukan Data 

On Line 

 

Entri data alat oleh on line seperti 

terminal CRT dan komputer 

pribadi. 

 

9. 

 

 

 

Pemrosesan 

Komputer 

Sebuah fungsi pemrosesan yang 

dilaksanakan oleh komputer 

biasanya menghasilkan perubahan 

terhadap data atau informasi 

 

10. 

 

 

Arus Dokumen 

atau Pemrosesan 

Arus dokumen atau pemrosesan; 

arus normal adalah ke kanan atau ke 

bawah. 

 

11. 

 

 

 

 

Keputusan 

 

Sebuah tahap pembuatan keputusan 

 

12. 

 

 

Penghubung 

Dalam Sebuah 

Halaman 

Menghubungkan bagan alir yang 

berada pada halaman yang sama. 

 

13. 

 

 

 

 

 

Dokumen 

Rangkap 

Digambarkan dengan menupuk 

simbol dokumen dan pencetakan 

nomor dokumen dibagian depan 

dokumen pada bagian kiri atas. 

        (Sumber: Putri, 2013) 
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2.8 Use Case Diagram 

 Menurut Wijaya pada tahun 2015 Use case diagram adalah gambaran dari 

beberapa atau seluruh aktor dan use case dengan tujuan mengenali interaksi mereka 

dalam suatu sistem. Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang 

diharapkan dari sebuah sistem, yang ditentukan adalah “apa” yang diperbuat sistem, 

dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi 

antara aktor dengan sistem.  

Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan 

dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang 

disebut aktor dan use case yaitu:  

a. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi itu sendiri, jadi 

walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu 

merupakan orang.  

b. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-

unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. 

Tabel 2.3 Tabel Simbol use case diagram 

No Nama Simbol Keterangan 

1. Use Case 

 

 

Fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar 

pesan antar unit atau aktor, 

biasanya dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja di 

awal di frasa nama Use Case. 

2. Aktor 

 

Orang, proses, atau sistem 

lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan 

dibuat di luar sistem 

informasi yang akan dibuat 
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No Nama Simbol Keterangan 

itu sendiri. Aktor hanya 

memberikan informasi ke 

sistem, aktor hanya menerima 

informasi dari sistem, aktor 

memberikan dan menerima 

informasi ke sistem dan dari 

sistem. 

3. Asosiasi 

 

 

Komunikasi antara aktor dan 

use case yang berpartisipasi 

pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan 

aktor. Asosiasi merupakan 

hubungan statis antar elemen 

yang menggambarkan 

elemen yang memiliki atribut 

berupa elemen lain, atau 

elemen yang harus 

mengetahui eksistensi elemen 

lain. 

4. Ekstensi 

 

<<extend>> 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case dimana use 

case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walaupun 

tanpa use case tambahan itu, 

mirip dengan prinsip 

inheritance pada 

pemrograman berorientasi 

objek.  
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No Nama Simbol Keterangan 

5. Generalisasi 

 

 

Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi (umum-khusus) 

antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu 

adalah fungsi yang lebih 

umum dari yang lainnya. 

6. Include 

 

<<include>> 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case yang 

ditambahkan memerlukan 

use case ini untuk 

menjalankan fungsinya atau 

sebagai syarat. 

       (Sumber: Wijaya, 2015) 

2.9 Sequence Diagram 

 Menurut Sugiarti pada 2013, Sequence diagram menggambarkan interaksi 

antar objek di dalam dan di sekitar termasuk pengguna, tampilan, dan sebagainya 

berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antara 

dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian 

langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk 

menghasilkan output tertentu. Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek 

pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang 

dikirim dan diterima objek. Oleh karena itu, untuk menggambarkan sequence 

diagram harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta 

dengan metode-metode yang dimiliki kelas yang di instansiasi menjadi objek itu. 

Membuat sequence diagram juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada. 



13 

 

 

 

Tabel 2.4 Tabel Simbol sequence diagram 

No Nama Simbol Keterangan 

1. Aktor 

 

 

Orang, proses, atau sistem 

lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan 

dibuat di luar sistem 

informasi yang akan dibuat 

itu sendiri. Aktor hanya 

memberikan informasi ke 

sistem, aktor hanya menerima 

informasi dari sistem, aktor 

memberikan dan menerima 

informasi ke sistem dan dari 

sistem. 

2. Lifeline 

 

 

Menyatakan kehidupan suatu 

objek, untuk menggambarkan 

kelas dan objek. 

3. Objek Message 
Menyatakan objek yang 

berinteraksi (pesan).  

4. Waktu aktif 

 

 

 

Menyatakan objek dalam 

keadaan aktif dan berinteraksi, 

semua yang terhubung dengan 

waktu aktif.  

 

5. 
Pesan tipe 

create 

 

<<create>>() 

Menyatakan suatu objek 

membuat objek yang lain, arah 

panah mengarah pada objek 

yang dibuat.  

6. 
Pesan tipe 

call 
1: nama_metode() 

Menyatakan suatu objek 

memanggil operasi/metode 

yang ada pada objek lain atau 
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No Nama Simbol Keterangan 

dirinya sendiri, sesuai dengan 

kelas objek yang berinteraksi.  

7. 
Pesan tipe 

return 

 

1: keluaran 

Menyatakan bahwa suatu 

objek yang telah menjalankan 

suatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian 

ke objek tertentu, arah panah 

mengarah pada objek yang 

menerima kembalian.  

       (Sumber: Sugiarti, 2013) 

2.10 Activity Diagram 

 Activity diagram menggambarkan rangkaian alir aktivitas dalam sistem 

yang dirancang, digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas yang dibentuk dalam 

suatu operasi sehingga dapat juga digunakan untuk aktivitas lainnya seperti use case 

atau interaksi (Wijaya, 2015). Activity diagram berupa flow chart yang digunakan 

untuk memperlihatkan alir kerja dari sistem. 

Tabel 2.5 Tabel Simbol activity diagram 

No Nama Simbol Keterangan 

1. Status awal 
 

Status awal aktivitas sistem, 

sebauh aktivitas memiliki 

sebuah status awal. 

2. Aktivitas 

 

 

Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja.  
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No Nama Simbol Keterangan 

3. 
Percabangan 

atau decision 

 

 

 

Menyatakan objek yang 

berinteraksi (pesan).  

4. 
Penggabungan 

atau join 

 

 

Asosiasi penggabungan 

dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan 

menjadi satu.  

 

5. Status akhir  

Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah 

status akhir. 

6. Swimlane 

 

 

 

Memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi.  

 

       (Sumber: Wijaya, 2015) 

2.11 Class Diagram 

 Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem yang 

didefinisikan dari segi kelas-kelas yang yang akan dibuat untuk membangun sistem. 

Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Diagram kelas 

mendefinisikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai hubungan statis yang 

terdapat diantara objek (Sugiarti, 2013). 

 

nama_swimlane 
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Tabel 2.6 Tabel Simbol class diagram 

No Nama Simbol Keterangan 

1. Generalization 

 

 

Hubungan dimana objek 

anak (descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data 

dari objek yang ada di 

atasnya objek induk 

(ancestor).  

 

2. 
Nary 

association 

 

 

Upaya untuk menghindari 

asosiasi dengan lebih dari 2 

objek.  

 

3. Class 

 

 

 

Himpunan dari objek-objek 

yang berbagi atribut serta 

operasi yang sama.  

4. Collaboration 

 

 

Deskripsi dari urutan aksi-

aksi yang ditampilkan sistem 

yang menghasilkan suatu 

hasil yang terukur bagi suatu 

aktor  

5. Realization  
Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek.  

6. Depedency 

 

 

 

Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu 

elemen mandiri 

(independent) akan 

mempegaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri. 
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No Nama Simbol Keterangan 

7. Association  

Menghubungkan antara 

objek satu dengan objek 

lainnya. 

       (Sumber: Sugiarti, 2013) 

2.12 PHP 

 Menurut Kurniawan pada 2016, PHP adalah akronim rekursif untuk 

Hypertext Preprocessor. PHP merupakan bahasa yang didesain untuk 

pengembangan web. PHP ditemukan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. 

Rerefensi implementasi dari PHP sekarang diproduksi oleh The PHP Group. PHP 

ini ditafsirkan oleh web server dengan modul PHP processor yang akan 

menghasilkan halaman web. Perintah PHP bisa langsung dimasukkan dalam 

dokumen HTML dari pada memanggil file eksternal untuk memproses data. PHP 

juga berevolusi dengan mempunyai kemampuan untuk memasukkan command-line 

interface dan bisa digunakan sebagai aplikasi grafik yang berdiri sendiri. 

2.13 Waterfall 

 Menurut Oktarino pada 2015, waterfall adalah model pengembangan sistem 

yang setiap tahapnya harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh sebelum 

diteruskan ketahap berikutnya untuk menghindari terjadinya pengulangan tahapan. 
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Gambar 2.1 Gambar Tahapan Waterfall 

 Gambar diatas adalah tahapan umum dari model proses ini. Adapun 

penjelasan dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Kebutuhan 

 Dalam tahapan ini penulis menentukan kebutuhan-kebutuhan pada sistem 

Analisa Perbandingan Algoritma Nazief & Adriani dengan Algoritma Idris untuk 

Pencarian Kata Dasar pada Teks Bahasa Indonesia Berbasis Website baik itu 

kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non fungsional.  

2. Desain Sistem 

 Dalam tahapan desain sistem ini, penulis membuat perancangan dari model 

atau desain sistem dengan menggunakan beberapa alat bantu untuk 

menggambarkan sistem berjalan ataupun sistem baru yang akan dikembangkan 

secara logika. Untuk rincian prosedur menggunakan flowchart sedangkan untuk 

menggambarkan susunan logis antar data dan hubungannya dengan sistem penulis 

menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). 

3. Implementasi dan Pengujian Unit 

 Pada tahap ini, penulis melakukan penerjemahan desain yang telah dibuat 

ke dalam bentuk software yang dirancang dengan bahasa pemrograman PHP dan 

basis data menggunakan MySQL. Selanjutnya melakukan pengujian terhadap 
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program yang dibangun per unit atau per modul kerja. Dimana semua fungsi-fungsi 

software tersebut diuji cobakan, agar software bebas dari error dan hasilnya harus 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya. 

4. Pengujian Sistem 

 Pada tahap ini program yang telah dibuat dan diuji tiap unitnya kemudian 

disatukan menjadi suatu sistem dan diuji secara keseluruhan berguna untuk menguji 

tingkat integrasi antar unit yang dibuat sebelumnya. 

5. Maintenance atau Perawatan  

 Pada tahap ini program akan diawasi kinerja dan hasil keluarannya. Jika 

terjadi sebuah kesalahan pada saat program beoperasi atau hasil keluaran tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dilakukan perawatan yang berguna 

untuk memperbaiki program. 
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BAB 3 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional dan Kebutuhan Non Fungsional 

3.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

1. Usability 

 Pengunaan aplikasi Analisis Perbandingan Algoritma Nazief & Adriani 

dengan Algoritma Idris untuk Pencarian Kata Dasar pada Teks Bahasa 

Indonesia Berbasis Website memiliki beberapa aspek kegunaan sebagai 

berikut: 

a. Aplikasi dapat membantu penelitian untuk menjabarkan kelebihan dan 

kekurangan dari masin-masing algoritma. 

b. Aplikasi ini dapat menjadi pembuktian untuk memudahkan pengambilan 

keputusan untuk pemilihan algoritma stemming mana yang memiliki 

proses hasil lebih cepat dan akurat dalam pengolahan teks bahasa 

Indonesia. 

2. Reliability 

 Penggunaan aplikasi Analisis Perbandingan Algoritma Nazief & Adriani 

dengan Algoritma Idris untuk Pencarian Kata Dasar pada Teks Bahasa 

Indonesia Berbasis Website memiliki beberapa aspek kehandalan sebagai 

berikut: 

a. Aplikasi dapat menunjukan perhitungan kecepatan proses dari masing-

masing algoritma. 

b. Aplikasi dapat menunjukan perhitungan keakuratan dari masing-

masing algoritma. 

3.1.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

 Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk menentukan spesifikasi 

yang dibutuhkan dalam menjalankan aplikasi Analisis Perbandingan Algoritma 
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Nazief & Adriani dengan Algoritma Idris untuk Pencarian Kata Dasar pada Teks 

Bahasa Indonesia dengan melibatkan spesifikasi dari sisi Hardware, Software, dan 

Brainware. 

1. Hardware 

  Spesifikasi Hardware yang dibutuhkan dalam pengoperasian 

 aplikasi Analisis Perbandingan Algoritma Nazief & Adriani dengan 

 Algoritma Idris untuk Pencarian Kata Dasar pada Teks Bahasa Indonesia 

 sebagai berikut : 

a. Processor Intel Pentium IV 2.4 Mhz PC. 

b. RAM minimal 128 MB. 

c. Hard Disk minimal 20 GB. 

d. Monitor 15’’. 

e. Keyboard dan mouse. 

f. Internet minimal kecepatan 100 Kbps 

2. Software 

 Prangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengembangkan aplikasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Sistem operasi Windows XP, Linux atau Unix yang dapat melakukan 

text editor terhadap file PHP. 

b. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan 

menggunakan text editor notepad. 

c. Untuk simulator dapat menggunakan XAMPP sebagai localhost 

server. 

d. Untuk penyimpanan, database yang digunakan adalah MySQL. 

  Sedangkan untuk penggunaan aplikasi, perangkat lunak yang 

 diperlukan adalah sebagai berikut: 
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a. Sistem operasi Windows XP, Linux atau Unix dengan dukungan 

browser untuk menjalankan aplikasi berbasis web PHP. 

3. Brainware 

  Aplikasi dirancang untuk dapat dengan mudah dipahami dan 

 dijalankan oleh pengguna tanpa harus memiliki kemampuan khusus dalam 

 bidang informatika atau komputer. Pengguna umum berusia minimal 17 

 tahun dapat menjalankan aplikasi ini tanpa banyak menemukan kesulitan. 

3.2 Pemilihan Metode 

3.2.1 Model Perancangan Sistem 

 Model perancangan sistem yang digunakan dalam membangun dan 

merancang aplikasi ini adalah model waterfall. Penggunaan model waterfall ini 

karena proses dilakukan secara bertahap, sehingga setiap proses tidak saling 

tumpang tindih dalam pelaksanaannya. 

 Tahapan-tahapan yang dilakukan pada perancangan sistem dengan model 

waterfall adalah sebagai berikut. 

6. Analisis Kebutuhan 

 Untuk membangun sistem perbandingan algoritma Nazief & Adriani 

dengan algoritma Idris untuk pencarian kata dasar pada teks bahasa Indonesia, 

dilakukan penetapan fitur apa saja yang akan ada di dalam sistem sehingga sistem 

yang dibuat dapat sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dapat tercapai. Spesifikasi 

sistem dan detail-detail sebelum sistem dibuat ditetapkan dengan rinci. 

7. Desain Sistem 

 Setelah tujuan sistem dan fitur apa saja yang akan ada di dalamnya telah 

jelas, sistem perbandingan algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma Idris 

untuk pencarian kata dasar pada teks bahasa Indonesia didesain sesuai dengan 

tetapan yang telah dibuat sehingga lebih mudah dalam pembuatan sistem. 
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8. Implementasi dan Pengujian Unit 

 Desain sistem perbandingan algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma 

Idris untuk pencarian kata dasar pada teks bahasa Indonesia yang telah dibuat 

diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi dan dilakukan pengecekan fungsi yang 

dibuat secara berkala untuk menghindari kesalahan. 

9. Pengujian Sistem 

 Setelah desain diimplementasi dan diuji fungsinya satu persatu, 

diintegrasikan sehingga menjadi sebuah sistem perbandingan algoritma Nazief & 

Adriani dengan algoritma Idris untuk pencarian kata dasar pada teks bahasa 

Indonesia yang mampu mengetahui kecepatan proses hingga akurasi hasil dari 

masukkan pengguna. Setelah menjadi sebuah aplikasi, dilakukan pengujian 

terhadap sistem perbandingan algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma Idris 

untuk pencarian kata dasar pada teks bahasa Indonesia yang telah dibuat untuk 

memastikan bahwa sistem menerima masukan teks bahsa Indonesia, memproses 

teks  tersebut untuk diolah, dan menghasilkan informasi dari hasil perbandingan 

algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma Idris. 

10. Maintenance atau Perawatan  

 Setelah sistem perbandingan algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma 

Idris untuk pencarian kata dasar pada teks bahasa Indonesia diuji dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sistem ini dipasang dan mulai digunakan. Jika selama 

penggunaan terdapat kekurangan atau terjadi masalah, maka akan dilakukan 

pengembangan dan perbaikan. 

3.2.2 Algoritma Nazief & Adriani 

 Algoritma Nazief & Adriani digunakan pada aplikasi ini untuk melakukan 

pencarian kata dasar berdasarkan teks bahasa Indonesia yang telah diinputkan. 

 Aplikasi ini menggunakan algoritma Nazief & Adriani alasannya yaitu: 

1. Algoritma ini dirancang khusus untuk melakukan pencarian kata dasar 

bahasa Indonesia. 

2. Panjang teks yang akan diolah tidak terbatas. 
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 Berikut merupakan bagaimana algoritma Nazief & Adriani bekerja pada 

aplikasi pengujian : 

 Contoh kata: “menyalahkanku”. 

1. Mengecek kata “menyalahkanku” pada kamus. Hasil pengecekkan di kamus 

adalah tidak ditemukan. Maka kata “menyalahkanku” akan di proses ke 

langkah selanjutnya. 

2. Membuang infleksi akhiran (“-lah”, “-kah”, “-ku”, “-mu”, atau “-nya”), 

maka kata “menyalahkanku” menjadi “menyalahkan”. 

3. Membuang penurunan akhiran (“-i”, “-an” atau “-kan”), maka kata 

“menyalahkan” menjadi “menyalah” dan mengecek ke kamus. Hasil 

pengecekkan tidak menemukan kata “menyalah”, maka dilanjutkan ke 

langkah selanjutnya. 

4. Mengubah turunan awalan “meny-” menjadi huruf “s-”, maka kata 

“menyalah” menjadi kata “salah”, setelah di ubah kata ”salah” di cek pada 

kamus dan menghasilkan kata dasar yang benar. Maka kata “salah” menjadi 

kata dasar dari kata “menyalahkanku”. 

 

3.2.3 Algoritma Idris 

 Algoritma Idris digunakan pada aplikasi ini untuk melakukan pencarian kata 

dasar berdasarkan teks bahasa Indonesia yang telah diinputkan. 

 Aplikasi ini menggunakan algoritma Idris alasannya yaitu: 

1. Algoritma ini dirancang khusus untuk melakukan pencarian kata dasar 

bahasa melayu yang memiliki kemiripan dengan bahasa Indonesia. 

2. Panjang teks yang akan diolah tidak terbatas. 

 Berikut merupakan bagaimana algoritma Idris bekerja pada aplikasi 

pengujian : 

 Contoh kata: “menyalahkanku”. 
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1. Mengecek kata “menyalahkanku” pada kamus. Hasil pengecekkan di kamus 

adalah tidak ditemukan. Maka kata “menyalahkanku” akan di proses ke 

langkah selanjutnya. 

2. Mengubah turunan awalan “meny-” menjadi huruf “s-”, maka kata 

“menyalahkanku” menjadi kata “salahkanku”, setelah itu kata ”salahkanku” 

di cek pada kamus, kata dasar belum ditemukan dan lanjut ke langkah 

selanjutnya. 

3. Membuang infleksi akhiran (“-lah”, “-kah”, “-ku”, “-mu”, atau “-nya”), 

maka kata “salahkanku” menjadi “salahkan”. 

4. Membuang penurunan akhiran (“-i”, “-an” atau “-kan”), maka kata 

“salahkan” menjadi “salah” dan mengecek ke kamus. Hasil pengecekkan 

ditemukan, maka kata “salah” menjadi kata dasar dari kata 

“menyalahkanku”. 
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3.3 Perancangan Basis Data 

3.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 3.1 Gambar Entity Relationship Diagram (ERD) pengujian 
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Keterangan Entity Relationship Diagram diatas: 

1. Entitas yang terdapat pada diagram diatas: 

a. tRootword. 

b. tStopword. 

c. tAdmin_penguji. 

d. tPengujian. 

e. tUji_algo. 

2. Atribut untuk setiap entitas: 

a. tRootword: idrootword, data_rootword, idadmin. 

b. tStopword: idstopword, data_stopword, idadmin. 

c. tAdmin_penguji: idadmin, username, password. 

d. tPengujian: idpengujian, data_input, jumlah_kata_input, jumlah_stopword, 

waktu_pengujian, idamin. 

e. tUji_algo: iduji_algo, id_algo, durasi, jumlah_kata_berhasil, 

data_kata_berhasil, akurasi, idpengujian. 

3. Hubungan antar entitas dan penentuan kardinalitas : 

a. tAdmin_penguji digunakan untuk tRootword. 

1) Tabel utama: tAdmin_penguji. 

2) Tabel kedua: tRootword. 

3) Relationship: one-to-many(1:m). 

4) Atribut penghubung: idadmin (FK idadmin di tRootword). 

b. tAdmin_penguji digunakan untuk tStopword. 

1) Tabel utama: tAdmin_penguji. 

2) Tabel kedua: tStopword. 
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3) Relationship: one-to-many(1:m). 

4) Atribut penghubung: idadmin (FK idadmin di tStopword). 

c. tAdmin_penguji digunakan untuk tPengujian. 

1) Tabel utama: tAdmin_penguji. 

2) Tabel kedua: tPengujian. 

3) Relationship: one-to-many(1:m). 

4) Atribut penghubung: idadmin (FK idadmin di tPengujian). 

d. tPengujian digunakan untuk tUji_algo. 

1) Tabel utama: tPengujian. 

2) Tabel kedua: tUji_algo. 

3) Relationship: one-to-many(1:m). 

4) Atribut penghubung: idpengujian (FK idpengujian di tUji_algo). 

 

3.4 Perancangan Proses 

3.4.1 Flow Chart 

 Flow Chart  berguna untuk mempresentasikan alir kendali dalam program 

pengujian. 
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3.4.1.1 Flow Chart Pengujian 

 

Gambar 3.2 Gambar Flowchart pengujian 

 Flowchart pada gambar 3.2 menggambarkan proses pengujian. Proses 

pertama penguji harus melakukan login dengan memasukkan username  dan  
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password yang benar, lalu sistem akan mengecek apakah masukkan tadi benar atau 

salah. Jika masukkan salah maka proses akan di akhiri, namun apabila masukkan 

benar maka penguji dapat melakukan pengujian. Melakukan masukkan data uji 

untuk selanjutnya diproses. Proses pertama yang akan dilakukan adalah case 

folding, yaitu merubah tiap huruf yang telah di masukkan menjadi huruf kecil. 

Langkah selanjutnya tokenizing atau memotong kalimat menjadi kata-kata yang 

akan digunakan pada proses filtering. Filtering digunakan untuk menghilangkan 

kata-kata yang dianggap tidak penting. Setelah kata yang dirasa penting didapat dari 

filtering, maka proses berikutnya ialah melakukan stemming. Proses stemming 

melakukan pengolahan kata untuk menemukan kata dasar atau  root word. Setelah 

proses stemming selesai maka akan menampilkan hasil pengolahan beserta rincian 

mengenai  waktu pengujian, jumlah kata masukkan, jumlah kata yang dibuang, 

durasi pemrosesan, dan jumlah kata hasil. Setelah hasil ditampilkan maka penguji 

memutuskan untuk memverifikasi hasil yang telah diolah. Jika penguji 

memverifikasi hasil olahan maka informasi tadi akan disimpan dan menampilkan 

pesan bahwa informasi telah disimpan, namun jika penguji tidak memverifikasi 

hasil olahan maka proses berakhir. 



31 

 

 

 

3.4.2 Perancangan Proses Diagram UML 

3.4.2.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 3.3 Gambar Use case diagram pengujian 

 Use Case  diagram pada gambar 3.3 menggambarkan interaksi antara 

penguji dengan sistem pada saat melakukan pengujian. Pertama penguji harus 

melakukan login untuk masuk ke dalam sistem. Setelah login penguji memasukkan 

data yang akan diolah. Setelah mengisi masukkan, maka akan menjalankan operasi 

untuk stemming dengan algoritma Idris dan algoritma Nazief & Adriani. Setelah 

proses stemming selesai maka hasilnya akan di perlihatkan ke penguji untuk 

selanjutnya di verifikasi penguji sebagai konfirmasi bahwa pengujian telah selesai. 
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3.4.2.2 Sequence Diagram 

 

Gambar 3.4 Gambar sequnce diagram pengujian 

 Sequence diagram pada gambar 3.4 yang menggambarkan proses yang 

terjadi pada saat pengujian. Pertama penguji memasukkan data login pada halaman 

antarmuka untuk masuk ke dalam sistem, antarmuka akan melanjutkan data 

masukkan ke bagian proses untuk di cek kebenaran data login. Hasil dari 

pengecekkan akan dikirim kembali ke antarmuka setelah di proses agar penguji 

mengetahui hasil masukkan login. Ketika penguji berhasil masuk ke dalam sistem, 
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penguji dapat memasukkan data yang akan diuji dan melihat data masukkan yang 

akan diuji. Setelah penguji selesai melakukan masukkan data uji, penguji dapat 

memulai proses pengujian dengan menekan button pada antarmuka. Setelah button  

pada antarmuka ditekan maka antarmuka akan mengirim data uji masukkan ke 

bagian proses untuk diolah. Setelah data uji masukkan diterima bagian proses akan 

menjalankan operasi case folding dan tokenizing. Setelah proses tokenizing selesai 

proses akan memulai operasi filtering untuk menyaring kata yang dianggap tidak 

penting. Untuk penyaringan kata diperlukan koneksi basis data untuk mengetahui 

kumpulan kata-kata yang dianggap tidak penting sebagai dasar dari penyaringan. 

Setelah operasi filtering selesai, maka operasi stemming dapat dimulai. Hasil dari 

filtering menghasilkan kata-kata yang telah dianggap penting akan olah dan di cek 

hasil olahannya dengan kumpulan kata dasar yang telah disimpan di basis data. 

Setelah menghasilkan kata-kata dasar dari data uji masukkan, hasil kata-kata 

tersebut akan ditampilkan antarmuka untuk diperlihatkan ke penguji. Pada saat 

penguji mengetahui hasil pengolahan, penguji harus melakukan umpan balik pada 

antarmuka sebagai konfirmasi bahwa pengujian telah berhasil dan hasil pengujian 

akan di simpan pada basis data. 
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3.4.2.3 Activity Diagram 

 

Gambar 3.5 Gambar Activity diagram pengujian 
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 Activity diagram pada gambar 3.5 yang menggambarkan proses yang terjadi 

pada saat pengujian. Proses pertama penguji melakukan login untuk masuk ke 

dalam sistem. Jika masukkan untuk login benar maka penguji dapat masuk ke dalam 

sistem untuk melakukan pengujian. Ketika penguji berada di dalam sistem penguji 

dapat memasukkan data uji untuk pengujian. Ketika data uji selesai dimasukkan, 

proses dapat dimulai dengan menekan button pada antarmuka. Setelah button pada 

antarmuka ditekan maka sistem akan memproses data masukkan. Proses yang akan 

dilakukan sistem yaitu melakukan operasi case folding untuk menyamakan semua 

huruf ke huruf kecil, lalu tiap kalimat akan dipotong menjadi kata-kata pada proses 

tokenizing. Selanjutnya kata-kata yang telah terpotong akan di cek untuk 

membuang kata-kata yang dianggap yang tidak penting. Setelah mendapat kata-

kata yang dianggap penting, kata-kata tersebut akan diolah dan dicek untuk 

mengetahui kata dasarnya. Pada saat mengetahui kata dasar dari masing-masing 

kata, hasilnya akan diperlihatkan ke penguji untuk di verifikasi dan disimpan hasil 

olahan tadi pada basis data. 
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3.4.2.4 Class Diagram 

 

Gambar 3.6 Gambar Class diagram pengujian 

 Class diagram pada gambar 3.6 menggambarkan relasi antar objek yang 

terdiri dari 5 class. Class Menu_Master mempunyai relasi satu ke banyak dengan 

class Pengujian, sedangkan relasi satu ke satu dengan class login dan class Rekap. 

Untuk mengakses class Menu_Master harus melewati class login. Class Pengujian 

mempunyai relasi satu ke banyak dengan class Uji_algo untuk melakukan operasi 

stemming  menggunakan algoitma Nazief & Adriani dan Idris.  
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3.5 Perancangan Tampilan 

 Berikut ini adalah rancangan tampilan antarmuka yang akan digunakan pada 

sistem pengujian: 

 

Gambar 3.7 Gambar Form login 

 Fungsi from login ialah untuk masuk ke dalam aplikasi pengujian. Di dalam 

form  terdapat tet field untuk mengisi username dan password, serta terdapat button 

login untuk masuk dan button reset mengkosongkan text field. Jika login  berhasil 

maka akan penguji akan di arahkan ke laman dashboard. 
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Gambar 3.8 Gambar Form dashboard 

 Fungsi form dashboard ialah sebagai laman utama dari web pengujian. Pada 

bagian kiri terdapat gambar yang akan menjadi icon dari aplikasi web pengujian, 

serta menu utama yang di susun menurun. Pada bagian tengah laman, terdapat label 

yang bertuliskan dashboard sebagai identitas dari laman. Serta terdapat label dari 

jumlah data yang telah di uji dan jumlah kata yang proses. 
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Gambar 3.9 Gambar Form pengujian 

 Fungsi form Pengujian adalah sebagai antarmuka untuk memulai pengujian. 

Pada bagian kiri terdapat gambar dari icon pengujian dan menu utama yang di susun 

menurun. Pada bagian utama terdapat label Pengujian sebagai identitas laman, text 

area sebagai tempat masukkan data yang akan di uji. Button Mulai berfungsi 

sebagai trigger untuk memulai proses pengujian. 
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Gambar 3.10 Gambar Form hasil pengujian 

 Fungsi form hasil pengujian ialah menampilkan hasil proses pengujian 

terhadap data uji masukkan. Pada bagian kiri terdapat gambar dari icon pengujian 

dan menu utama yang di susun menurun. Pada bagian utama terdapat label Hasil 

Pengujian sebagai identitas laman, label waktu pengujian berfungsi sebagai 

penunjuk waktu pengujian di lakukan, label jumlah kata inputan berfungsi sebagai 

petunjuk jumlah kata yang terdapat pada data uji masukkan, label jumlah stopword 

berfungsi sebagai penunjuk jumlah kata yang di buang karena dianggap tidak 

penting, label Nazief & Adriani dan Idris digunakan sebagai penunjuk algoritma 

yang diterapkan, label durasi berfungsi sebagai penunjuk lama waktu pemrosesan 

yang dilakukan algoritma tersebut, label jumlah kata hasil befungsi sebagai 

penunjuk jumlah kata yang di hasilkan dari pemrosesan dari masing-masing 

algoritma dan text area berfungsi sebagai penampung data kata yang berhasil di 

olah. 
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Gambar 3.11 Gambar Form rekap 

 Fungsi form Rekap ialah untuk menampilkan kesimpulan dari hasil 

pengujian. Pada bagian kiri terdapat gambar dari icon pengujian dan menu utama 

yang di susun menurun. Pada bagian utama terdapat label Rekap sebagai identias 

laman, label total data yang telah di masukkan berfungsi sebagai penunjuk jumlah 

data yang telah di olah, label total kata berfungsi sebagai penunjuk jumlah kata yang 

telah di olah, terdapat 2 kotak sebagai wadah untuk menampilkan kedua hasil 

pengujian algoritma, label Nazief & Adriani dan Idris berfungsi sebagai penunjuk 

algoritma yang digunakan, label kecepatan digunakan sebagai penunjuk keceptan 

algoritma tersebut dapat mengolah kata dalam satuan detik per kata, label akurasi 

digunakan sebagai penunjuk akurasi yang ditentukan oleh perhitungan jumlah kata 

yang dianggap penting dengan jumlah kata yang dihasilkan setelah diolah algoritma 

tersebut, serta button Detail sebagai penjelasan mengenai hasil yang ditampilkan 

pada laman ini. 
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Gambar 3.12 Gambar Form detail rekap 

 Fungsi form detail rekap ialah sebagai penjelasan mengenai rekap yang 

telah ditampilkan pada laman Rekap. Pada bagian kiri terdapat gambar dari icon 

pengujian dan menu utama yang di susun menurun. Pada bagian utama terdapat 

label Detail Rekap yang berfungsi sebagai identitas laman, tabel pada laman ini 

digunakan sebagai penyaji data pengujian yang telah disimpan, dan button Back 

berfungsi untuk kembali ke laman Rekap. 
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3.6 JADWAL PENELITIAN 

 Penjadwalan merupakan faktor yang penting dalam penelitian karena 

perencanaan yang jelas akan membuat penelitian berjalan dengan baik. Jadwal 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.1 Tabel Jadwal penelitian 

Kegiatan dan Waktu 

Pelaksanaan 

Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Analisis Kebutuhan 

  

                

  

Pemilihan Metode                 

Perancangan UML                 

Perancangan Basis Data                 

Pengkodean                 

Pengujian                 

Implementasi & 

Pemeliharaan                 
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BAB 4 

IMPLEMENTASI APLIKASI 

4.1 Implementasi Antarmuka Pengguna 

4.1.1 Tampilan Login 

 

Gambar 4.1 Gambar Tampilan login 

 Pada gambar diatas merupakan tampilan form login yang berfungsi untuk 

membatasi hak akses agar tidak sembarang orang dapat melakukan pengujian. 

Dalam form login terdapat 2 text field yang berfungsi sebagai tempat masukkan 

username  dan password. Lalu terdapat button login untuk memulai autentikasi dari 

data yang dimasukkan. Jika login berhasil maka pengguna akan di arahkan ke laman 

dashboard, namun jika gagal maka pengguna kembali ke laman login. 
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4.1.2 Tampilan Dashboard 

 

Gambar 4.2 Gambar Tampilan dashboard 

 Pada gambar diatas merupakan tampilan dari form dashboard yang 

berfungsi sebagai laman utama. Pada laman ini akan menampilkan sekilas data dari 

jumlah data yang telah diuji dan jumlah kata yang telah diproses pada sistem ini. 

Jika kedua persegi tersebut di klik maka pengguna akan diarahkan menuju laman 

rekap. 

4.1.3 Tampilan Pengujian 

 

Gambar 4.3 Gambar Tampilan pengujian 
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 Pada gambar diatas merupakan tampilan dari laman pengujian yang 

berfungsi untuk memulai pengujian. Pada laman ini terdapat text area yang 

berfungsi sebagai wadah untuk teks masukkan yang akan di uji. Lalu tombol submit 

untuk memulai pengujian. 

4.1.4 Tampilan Hasil Pengujian  

 

Gambar 4.4 Gambar Tampilan hasil pengujian 



47 

 

 

 

 Gambar diatas merupakan tampilan laman verifikasi hasil yang berfungsi 

untuk menampilkan hasil stemming dari algoritma Nazief & Adriani maupun 

algoritma Idris. Dibagian atas menunjukkan informasi umum mengenai pengujian 

seperti waktu pengujian, jumlah kata yang dimasukkan untuk diuji, hingga jumlah 

stopword yang telah dihilangkan dari teks yang akan di proses. Selanjutnya adalah 

tampilan informasi dari masing-masing algoritma penguji, seperti durasi 

pemrosesan, jumlah kata yang di olah, data kata telah diolah, serta disediakan text 

field untuk menampung masukkan jumlah kata yang tidak diharapkan dari hasil 

yang telah di proses. 

4.1.5 Tampilan Rekap 

 

Gambar 4.5 Gambar Tampilan rekap  

 Gambar diatas merupakan tampilan dari laman rekap yang berfungsi 

sebagai penyedia informasi mengenai pengujian yang telah dilakukan. Pada laman 

rekap data yang ditampilkan adalah sebagai berikut, jumlah data yang telah 

dimasukkan, jumlah kata yang telah dimasukkan, hingga kecepatan dan akurasi dari 

masing-masing algoritma penguji. Tersedia tombol detail jika ingin mengetahui 

informasi mengenai pengujian yang telah dilakukan. 
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4.1.6 Tampilan Detail Rekap 

 

Gambar 4.6 Gambar Tampilan detail rekap 

 Pada gambar diatas merupakan tampilan dari laman detail rekap yang 

berfungsi sebagai penampil informasi dari tiap pengujian yang telah dilakukan. 

Pada bagian atas kanan terdapat tombol tambah untuk menambah pengujian, kotak 

pencarian, hingga combo box untuk menentukan jumlah informasi yang akan 

ditampilkan, pada tabel yang ditampilkan terdapat atribut no untuk menunjukan 

nomor, waktu pengujian, jumlah kata, algoritma, durasi, dan akurasi. Pada bagian 

bawah terdapat pilihan halaman untuk menuju halaman berikutnya mengenai detail 

rekap selanjutnya. 
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4.2 Implementasi Proses dan Algoritma 

4.2.1 Implementasi Proses 

 Proses yang di kerjakan oleh sistem perbandingan algoritma Nazief & 

Adriani dengan algoritma Idris memiliki 3 tahapan secara garis besar, yaitu proses 

text preprocessing, perhitungan waktu stemming, dan menyimpan ke database. 

4.2.1.1 Proses Text Preprocessing 

 Proses pertama yang dilakukan setelah tombol submit ditekan pada laman 

pengujian ialah text preprocessing. Proses ini bertujuan untuk menyiapkan teks 

yang akan diuji, dimulai dari case folding atau mengubah semua karakter menjadi 

huruf kecil, tokenizing atau melakukan pemotongan paragraf yang akan menjadi 

kata-kata, dan  filtering atau menghilangkan stopword. Berikut merupakan 

implementasi text preprocessing didalam sistem. 
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Gambar 4.7 Gambar Code text preprocessing 

 Pada gambar diatas merupakan gambar code PHP hasil implementasi proses 

text preprocessing. Pada bagian pertama terdapat code untuk melakukan koneksi 

ke database, lalu inisiasi teks yang telah di masukkan ke dalam variabel, melakukan 

perubahan tiap karakter ke huruf kecil, serta menghilangkan karakter spesial, 

memanggil data stopword, pemotongan paragraf menjadi kata-kata, lalu 

menghilangkan stopword, hingga penataan ulang array. 

4.2.1.2 Proses Perhitungan Waktu Stemming  

 Proses perhitungan waktu stemming digunakan untuk menentukan berapa 

lama dari masing-masing algoritma penguji dapat menyelesaikan tahapannya. 
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Perhitungan waktu dilakukan secara terpisah untuk masing-masing algoritma. 

Berikut merupakan implementasi perhitungan waktu di dalam sistem. 

 

Gambar 4.8 Gambar Code perhitungan waktu stemming 

 Pada gambar diatas menunjukan pada bagian awal ialah melakukan inisiasi 

variabel yang akan digunakan. Setelah inisiasi variabel perhitungan waktu dimulai, 

dan perulangan untuk memanggil fungsi stemming dilakukan ke tiap kata yang telah 

dihasilkan text preprocessing. Setelah perulangan selesai perhitungan waktu di 

hentikan dan dihitung waktunya berdasarkan dari waktu mulai hingga waktu 

berhenti. 
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4.2.1.3 Proses Menyimpan ke Database 

 Proses menyimpan ke database merupakan langkah yang penting, 

dikarenakan hasil data yang diolah akan disimpan melalui proses ini. Berikut 

adalah implementasi proses menyimpan ke database. 

 

Gambar 4.9 Gambar Code menyimpan ke database 

 Pada tahan pertama ialah menyimpan informasi umum pengujian ke tabel 

database ‘table_uji’, lalu periksa id ‘table_uji’ yang baru di simpan agar 

penyimpanan informasi khusus pengujian tetap terhubung, lalu menyimpan 

informasi khusus pengujian pada tabel ‘uji_algo’. 
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4.2.2 Implementasi Algoritma 

4.2.2.1 Algoritma Nazief & Adriani 

 

Gambar 4.10 Gambar Code Nazief & Adriani cek database 

 Gambar diatas merupakan implementasi dari langkah pertama dari 

algoritma Nazief & Adriani, yaitu melakukan pengecekan ke database  dari kata 

yang telah dimasukkan. 

 

Gambar 4.11 Gambar Code Nazief & Adriani langkah-langkah stemming 
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 Selanjutnya menyusun tahapan-tahapan yang akan dilakukan jika kata yang 

dimasukkan tidak terdapat di database. Dimulai dari menghilangkan infleksi 

akhiran, turunan akhiran, mengecek kombinasi imbuhan yang tidak diizinkan, lalu 

menghilangkan turunan awalan. 

 

Gambar 4.12 Gambar Code Nazief & Adriani infleksi akhiran 

 Gambar diatas merupakan implementasi untuk menghilangkan infleksi 

akhiran, seperti -ku, -mu, -nya, -kah, -lah, -pun. Jika infleksi akhiran telah 

dihilangkan kata dikembalikan untuk dilakukan langkah selanjutnya. 

 

Gambar 4.13 Gambar Code Nazief & Adriani turunan akhiran 

 Pada gambar diatas menampilkan implementasi langkah untuk 

menghilangkan turunan akhiran, seperti -i, -an, -kan. Jika sudah dihilangkan kata 

akan di cek pada database jika tidak ditemukan kata dikembalikan seperti sebelum 
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terjadinya penghapusan terhadap turunan akhiran dan di kembalikan untuk di 

proses ke langkah selanjutnya.  

 

Gambar 4.14 Gambar Code Nazief & Adriani Imbuhan tidak diizinkan 

 Pada gambar diatas menunjukan hasil implementasi pengecekkan terhadap 

imbuhan yang tidak diizinkan. Jika kata yang diproses termasuk dalam imbuhan 

yang tidak diizinkan, maka proses stemming akan berakhir untuk kata tersebut. 

Namun jika tidak terdapat pada daftar tersebut maka kata dikembalikan untuk 

diproses ke tahapan berikutnya. 
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Gambar 4.15 Gambar Code Nazief & Adriani turunan awalan 
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 Berikut merupakan hasil implementasi untuk menghilangkan turunan 

awalan. Pada bagian ini akan dilakukan pencocokan awalan dengan kata yang 

dimasukkan, jika terdapat kecocokan awalan maka akan dihapus dan dilakukan cek 

database. Setelah semua proses dilakukan dan tidak ditemukan, maka kata awal 

sebelum di proses stemming dianggap sebagai kata dasar. 

4.2.2.2 Algoritma Idris 

 

Gambar 4.16 Gambar Code Idris cek database 

 Gambar diatas merupakan implementasi dari langkah pertama dari 

algoritma Idris, yaitu melakukan pengecekan ke database  dari kata yang telah 

dimasukkan. 
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Gambar 4.17 Gambar Code Idris langkah-langkah stemming 

 Selanjutnya menyusun tahapan-tahapan yang akan dilakukan jika kata yang 

dimasukkan tidak terdapat di database. Dimulai dari mengecek kombinasi imbuhan 

yang tidak diizinkan, menghilangkan turunan awalan, menghilangkan infleksi 

akhiran, dan menghilangkan turunan akhiran. 

 

Gambar 4.18 Gambar Code Idris imbuhan tidak diizinkan 

 Pada gambar diatas menunjukan hasil implementasi pengecekkan terhadap 

imbuhan yang tidak diizinkan. Jika kata yang diproses termasuk dalam imbuhan 

yang tidak diizinkan, maka awalan akan di hilangkan dan dikembalikan untuk 
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dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Namun jika tidak terdapat pada daftar tersebut 

maka kata dikembalikan untuk diproses ke tahapan berikutnya. 

 

Gambar 4.19 Gambar Code Idris turunan  awalan 
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 Berikut merupakan hasil implementasi untuk menghilangkan turunan 

awalan. Pada bagian ini akan dilakukan pencocokan awalan dengan kata yang 

dimasukkan, jika terdapat kecocokan awalan maka akan dihapus lalu dikembalikan 

untuk dilanjutkan ke tahapan selanjutnya. 

 

Gambar 4.20 Gambar Code Idris infleksi akhiran 

 Gambar diatas merupakan implementasi untuk menghilangkan infleksi 

akhiran, seperti -ku, -mu, -nya, -kah, -lah, -pun. Jika infleksi akhiran telah 

dihilangkan kata dikembalikan untuk dilakukan langkah selanjutnya. 

 

Gambar 4.21 Gambar Code Idris turunan akhiran 
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 Pada gambar diatas menampilkan implementasi langkah untuk 

menghilangkan turunan akhiran, seperti -i, -an, -kan. Jika sudah dihilangkan kata 

akan di cek pada database jika tidak ditemukan kata semula akan ditetapkan 

menjadi kata dasar. 

4.3 Pengujian Keberhasilan Metode 

 Pengujian dilakukan dengan menganalisis nilai yang dihasilkan berupa 

durasi pemrosessan dan akurasi yang didapat dari memasukkan jumlah kata dengan 

hasil stemming yang tidak sesuai. Skenario pengujian yang dilakukan adalah 

melakukan pengujian sebanyak 5 kali dengan teks yang berbeda-beda. Lalu 

menghasilkan keluaran yang berupa teks hasil stemming, dilanjutkan dengan 

menghitung jumlah kata hasil stemming yang tidak sesuai dari masing-masing 

algoritma. 

Pengujian Pertama 

 Berikut merupakan informasi mengenai teks yang akan menjadi pengujian 

pertama. 

Nama teks : Legenda Danau Toba. 

Jumlah kata : 520 kata. 

Dokumentasi pengujian teks pertama dapat dilihat pada gambar 4.22 hingga gambar 

4.26. 
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Gambar 4.22 Gambar Pengujian 1 masukkan teks pengujian 
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Gambar 4.23 Gambar Pengujian 1 informasi umum pengujian 

 

 

Gambar 4.24 Gambar Pengujian 1 informasi Nazief & Adriani 
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Gambar 4.25 Gambar Pengujian 1 informasi Idris 

 

 

Gambar 4.26 Gambar Pengujian 1 rekap pengujian 

 Pada pengujian pertama di gambar 4.22 melakukan masukkan teks pada text 

area yang disediakan, lalu pada 4.23 menampilkan informasi umum mengenai 

pengujian seperti waktu pengujian yang dilakukan pada 06 November 2017 pukul 

16:43:58 WIB, jumlah kata masukkan 520 kata, jumlah stopword sebanyak 265 

kata, hingga teks awal masukkan. 

 Pada gambar 4.24 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Nazief & Adirani seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 

7,8 detik, jumlah kata yang dihasilkan 255 kata, data kata hasil stemming, serta hasil 

perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 19 kata. 

 Pada gambar 4.25 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Idris seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 7,99 detik, 
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jumlah kata yang dihasilkan 255 kata, data kata hasil stemming, serta hasil 

perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 19 kata. 

 Setelah dilakukan pengujian, pada gambar 4.26 menampilkan laman detail 

rekap mengenai pengujian yang telah dilakukan. Hasil yang di dapat berupa 

informasi jumlah kata, jenis algoritma yang digunakan, durasi, dan akurasinya. 

Pengujian Kedua 

 Berikut merupakan informasi mengenai teks yang akan menjadi pengujian 

kedua. 

Nama teks : Legenda Sangkuriang. 

Jumlah kata : 645 kata. 

Dokumentasi pengujian teks kedua dapat dilihat pada gambar 4.27 hingga gambar 

4.31. 
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Gambar 4.27 Gambar Pengujian 2 masukkan teks pengujian 
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Gambar 4.28 Gambar Pengujian 2 informasi umum pengujian 

 

 

Gambar 4.29 Gambar Pengujian 2 informasi Nazief & Adriani  
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Gambar 4.30 Gambar Pengujian 2 informasi Idris 

 

 

Gambar 4.31 Gambar Pengujian 2 rekap pengujian 

 Pada pengujian kedua di gambar 4.27 melakukan masukkan teks pada text 

area yang disediakan, lalu pada 4.28 menampilkan informasi umum mengenai 

pengujian seperti waktu pengujian yang dilakukan pada 06 November 2017 pukul 

16:59:57 WIB, jumlah kata masukkan 645 kata, jumlah stopword sebanyak 304 

kata, hingga teks awal masukkan. 

 Pada gambar 4.29 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Nazief & Adirani seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 

15,8 detik, jumlah kata yang dihasilkan 341 kata, data kata hasil stemming, serta 

hasil perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 10 kata. 

 Pada gambar 4.30 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Idris seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 11,09 detik, 
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jumlah kata yang dihasilkan 341 kata, data kata hasil stemming, serta hasil 

perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 39 kata. 

 Setelah dilakukan pengujian, pada gambar 4.31 menampilkan laman detail 

rekap mengenai pengujian yang telah dilakukan. Hasil yang di dapat berupa 

informasi jumlah kata, jenis algoritma yang digunakan, durasi, dan akurasinya. 

Pengujian Ketiga 

 Berikut merupakan informasi mengenai teks yang akan menjadi pengujian 

ketiga. 

Nama teks : Cerita Rakyat Timun Mas. 

Jumlah kata : 637 kata. 

Dokumentasi pengujian teks pertama dapat dilihat pada gambar 4.32 hingga gambar 

4.36. 
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Gambar 4.32 Gambar Pengujian 3 masukkan teks pengujian 
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Gambar 4.33 Gambar Pengujian 3 informasi umum pengujian 

 

 

Gambar 4.34 Gambar Pengujian 3 informasi Nazief & Adriani 
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Gambar 4.35 Gambar Pengujian 3 informasi Idris 

 

 

Gambar 4.36 Gambar Pengujian 3 rekap pengujian 

 Pada pengujian pertama di gambar 4.32 melakukan masukkan teks pada text 

area yang disediakan, lalu pada 4.33 menampilkan informasi umum mengenai 

pengujian seperti waktu pengujian yang dilakukan pada 06 November 2017 pukul 

17:25:00 WIB, jumlah kata masukkan 637 kata, jumlah stopword sebanyak 302 

kata, hingga teks awal masukkan. 

 Pada gambar 4.34 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Nazief & Adirani seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 

10,98 detik, jumlah kata yang dihasilkan 335 kata, data kata hasil stemming, serta 

hasil perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 3 kata. 

 Pada gambar 4.35 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Idris seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 8,15 detik, 

jumlah kata yang dihasilkan 335 kata, data kata hasil stemming, serta hasil 

perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 24 kata. 
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 Setelah dilakukan pengujian, pada gambar 4.36 menampilkan laman detail 

rekap mengenai pengujian yang telah dilakukan. Hasil yang di dapat berupa 

informasi jumlah kata, jenis algoritma yang digunakan, durasi, dan akurasinya. 

Pengujian Keempat 

 Berikut merupakan informasi mengenai teks yang akan menjadi pengujian 

keempat. 

Nama teks : Legenda Harimau Makan Durian. 

Jumlah kata : 639 kata. 

Dokumentasi pengujian teks kedua dapat dilihat pada gambar 4.37 hingga gambar 

4.41. 
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Gambar 4.37 Gambar Pengujian 4 masukkan teks pengujian 
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Gambar 4.38 Gambar Pengujian 4 informasi umum pengujian 

 

 

Gambar 4.39 Gambar Pengujian 4 informasi Nazief & Adriani 
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Gambar 4.40 Gambar Pengujian 4 informasi Idris 

 

 

Gambar 4.41 Gambar Pengujian 4 rekap pengujian 

 Pada pengujian kedua di gambar 4.37 melakukan masukkan teks pada text 

area yang disediakan, lalu pada 4.38 menampilkan informasi umum mengenai 

pengujian seperti waktu pengujian yang dilakukan pada 06 November 2017 pukul 

18:56:15 WIB, jumlah kata masukkan 639 kata, jumlah stopword sebanyak 325 

kata, hingga teks awal masukkan. 

 Pada gambar 4.39 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Nazief & Adirani seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 

10,27 detik, jumlah kata yang dihasilkan 314 kata, data kata hasil stemming, serta 

hasil perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 1 kata. 

 Pada gambar 4.40 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Idris seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 8,24 detik, 
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jumlah kata yang dihasilkan 314 kata, data kata hasil stemming, serta hasil 

perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 37 kata. 

 Setelah dilakukan pengujian, pada gambar 4.41 menampilkan laman detail 

rekap mengenai pengujian yang telah dilakukan. Hasil yang di dapat berupa 

informasi jumlah kata, jenis algoritma yang digunakan, durasi, dan akurasinya. 

Pengujian Kelima 

 Berikut merupakan informasi mengenai teks yang akan menjadi pengujian 

kelima. 

Nama teks : Cinderalas. 

Jumlah kata : 733 kata. 

Dokumentasi pengujian teks pertama dapat dilihat pada gambar 4.42 hingga gambar 

4.46. 
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Gambar 4.42 Gambar Pengujian 5 masukkan teks pengujian 
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Gambar 4.43 Gambar Pengujian 5 informasi umum pengujian 

 

 

Gambar 4.44 Gambar Pengujian 5 informasi Nazief & Adriani 
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Gambar 4.45 Gambar Pengujian 5 informasi Idris 

 

 

Gambar 4.46 Gambar Pengujian 5 rekap pengujian 

 Pada pengujian pertama di gambar 4.42 melakukan masukkan teks pada text 

area yang disediakan, lalu pada 4.43 menampilkan informasi umum mengenai 

pengujian seperti waktu pengujian yang dilakukan pada 06 November 2017 pukul 

19:21:09 WIB, jumlah kata masukkan 733 kata, jumlah stopword sebanyak 283 

kata, hingga teks awal masukkan. 

 Pada gambar 4.44 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Nazief & Adirani seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 

14,58 detik, jumlah kata yang dihasilkan 450 kata, data kata hasil stemming, serta 

hasil perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 4 kata. 

 Pada gambar 4.45 merupakan tampilan informasi yang dihasilkan dari 

proses stemming Idris seperti durasi pemrosesan berlangsung selama 10,43 detik, 
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jumlah kata yang dihasilkan 450 kata, data kata hasil stemming, serta hasil 

perhitungan jumlah kata yang dihasilkan salah sebanyak 24 kata. 

 Setelah dilakukan pengujian, pada gambar 4.46 menampilkan laman detail 

rekap mengenai pengujian yang telah dilakukan. Hasil yang di dapat berupa 

informasi jumlah kata, jenis algoritma yang digunakan, durasi, dan akurasinya. 

 

4.4 Kesimpulan 

 

Gambar 4.47 Gambar Kesimpulan pengujian 

 Gambar 4.47 merupakan perhitungan dari seluruh pengujian yang telah 

dilakukan. Seperti yang telah dilakukan pengujian sebelumnya jumlah data yang 

telah dimasukkan adalah 5 dan dari 5 kali pengujian memiliki jumlah kata 

masukkan 3174 kata. Pada bagian perhitungan kecepatan dan akurasi dari masing-

masing algoritma terlihat perbedaan. Algoritma Nazief & Adriani memiliki tingkat 

akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan algoritma Idris, namun pada bagian 

kecepatan algoritma Idris memiliki keunggulan dari pada algoritma Nazief & 

Adriani. Hal ini disebabkan oleh perbedaan susunan tahapan yang dilalui oleh 

kedua algoritma tersebut. Tahapan penghilangan turunan awalan pada bagian 

algoritma Nazief & Adriani terletak di bagian akhir sehingga kata yg diolah dapat 

memilih awalan yang akan dihilangkan agar menghasilkan hasil yang lebih 
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maksimal. Sedangkan pada algoritma Idris peletakan tahapan penghilangan turunan 

awalan terletak di bagian awal, sehingga jika awalan yang telah dihapus akan 

langsung diteruskan ke tahap selanjutnya, tanpa mengetahui kebenaran awalan 

yang telah dihilangkan sudah benar, contohnya “membuang” setelah melalui 

tahapan penghilangan turunan awalan akan menjadi “mbuang” dan akan membuat 

hasil akhir menjadi rancu. Pada bagian waktu memiliki bahasan yang sama karena 

algoritma Nazief & Adriani perlu mencocokan akhiran hingga tepat, namun pada 

bagian algoritma Idris hanya perlu menemukan kasus awalan yang pas maka akan 

langsung dihilangkan tanpa perlu mengetahui penghilangan yang dilakukan sudah 

benar atau belum. 

 



83 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan pengujian pada sistem yang dibangun, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Algoritma stemming Idris memiliki waktu pemrosesan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan algoritma stemming Nazief & Adriani. 

2. Algoritma stemming  Nazief & Adriani memiliki akurasi hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan algoritma stemming Idris. 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dari perbandingan 

algoritma stemming Nazief & Adriani dengan algoritma Idris pada teks bahasa 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan memilih algoritma stemming 

yang belum pernah diteliti, contohnya algoritma stemming Lovins yang 

dibandingkan dengan algoritma stemming Nazief & Adriani. 

2. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan mengimplementasikan 

algoritma stemming Nazief & Adriani atau algoritma stemming  Idris untuk 

pengolahan text mining atau program yang memerlukan pengolahan teks. 
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